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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Slack Resources, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, dan Kinerja Lingkungan Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan LQ45 yang 

terdftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 2019. Berdasarkan jumlah 

perhitungan didapatkan 25 perusahaan yang terilih menjadi sampel. Hasil analisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda yang menunjukkan Slack Resources, 

Ukuran Perusahaan, Kepeilikan Publik, dan Kinerja Lingkungan memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap Corporate Social Responsibility secara simultan. Secara 

parsial hasil pengujian menunjukkan Slack Resources, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Publik, dan Kinerja Lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan. 

Kata Kunci :Slack Resources, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, 

          Kinerja Lingkungan,Corporate Social Responsibility. 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Slack Resources, Company Size, 

Public Ownership, and Environmental Performance on Disclosure of Corporate 

Social Responsibility at LQ45 Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2016 - 2019. Based on the number of calculations, 25 companies were selected as 

samples. The results of the analysis use multiple linear regression analysis which 

shows that Slack Resources, Company Size, Public Ownership, and Environmental 

Performance have a significant influence on Corporate Social Responsibility 

simultaneously. Partially the test results show Slack Resources, Company Size, 

Public Ownership, and Environmental Performance have a significant effect. 

Keywords: Slack Resources, Company Size, Public Ownership, 

      Environmental Performance, Corporate Social Responsibility.     

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu penyebab terjadinya kerusakan lingkungan yang semakin 

meningkat adalah aktivitas perusahaan, selain terjadinya kerusakan lingkungan, 

masyarakatpun terkena dampak dari aktivitas perusahaan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility penting bagi 

para pemangku kepentingan karena informasi tersebut akan menjadi bukti bahwa 

perusahaan menjalankan aktivitas tanggung jawab sosialnya. Perusahaan tidak 

hanya dihadapkan dengan tanggung jawab dalam perolehan keuntungan semata 

tetapi juga harus memperhatikan terhadap kepedulian sosial dan lingkungannya. Jika 

masyarakat menganggap perusahaan tidak memperhatikan aspek sosial dan 

lingkungannya serta tidak merasakan kontribusi secara langsung bahkan merasakan 

dampak negative dari beroperasinya sebuah perusahaan maka kondisi itu 

menimbulkan resistensi masyarakat. Oleh karena itu dalam menjaga eksistensinya 

perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat sebagai lingkungan 

eksternalnya. Ada hubungan resiprokal (timbal balik) antara perusahaan dengan 

masyarakat. Orientasi perusahaan seringkali hanyalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan bagi para pemilik (shareholder) dan kreditur. Keberpihakan 

perusahaan yang hanya kepada pemilik modal mengakibatkan perusahaan 

melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat (sosial) secara tidak 

terkendali sehingga dalam beberapa kasus menimbulkan konflik di tengah-tengah 

lingkungan masyarakat atau di tubuh perusahaan. Dasar pemikiran ini diadopsi dari 

Friedman (1962). Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social 

responsibility (CSR) memiliki kharisma dalam menunjang performa perusahaan 



(Roberts 1992; Suchman 1995; Clarkson 1995; Cormier et al. 2011; Kuo dan Chen 

2013). Survei online yang dilakukan oleh Nielsen (2014) menunjukkan bahwa 55% 

konsumen lebih memilih membeli produk dan jasa dari perusahaan yang 

berkomitmen terhadap isu sosial dan lingkungan. Aktivitas perusahaan bukan hanya 

menentukan produk dan jasa apa saja yang akan beredar di pasar, namun juga 

memenga-ruhi kualitas udara yang kita hirup, air yang kita minum, dan bahkan 

kualitas sosial tempat kita hidup (Monks dan Minow 2011). 

Kegiatan CSR yang ada dalam perusahaan saat ini tidak hanya berpaku pada 

single bottom line, yang lebih mengacu pada kondisi keuangan saja. Tapi bagaimana 

perusahaan bisa mengatur keberlajutan perusahaan secara triple bottom line, antar 

kondisi keuangan lingkungan dan sosial masyarakat. Jika hanya salah satu dari tiga 

konsep itu yang dilaksanakan perusahaan, maka perusahaa tersebut tidak akan 

memenuhi keberlanjutan perusahaan (Syukron 2015). 

Wacana mengenai kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan dan 

tanggung jawab sosial di Indonesia telah diatur dalam UU perseroan terbatas No 40 

tahun 2007  yang menjelaskan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan  

usaha  yang berhubungan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Pasal 66 ayat 2c UU No. 40 tahun 2007, dinyatakan 

bahwa semua perseroan wajib untuk melporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan dalam laporan tahunan. Meski telah sitetapkan peraturan-peraturan 

yang mengatur pelaksanaan dan pelaporan CSR, namun peraturan-peraturan tersebut 

tidak memberikan pedoman khusus mengenai bagaimana dan informasi apa saja 

yang harus dilaporkan oleh perusahaan mengenai pelaksanaan CSR, sehingga 

pengungkapan yang memadai terkait dengan kegiatan CSR masih di rasa kurang, 

selama ini pengungkapan menganai kegiatan CSR hanya berlatar kebutuhan 



perusahaan untuk membentuk image bahwa dalam pandangan stakeholder 

perusahaan memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosial dan lingkungan hidup. 

Selain itu apa yang dilaporkan dan diungkapkan sangat beragam. Sehingga 

menyulitkan pembaca laporan tahunan untuk melakukan evaluasi. (Utama 2007)  

Belakangan ini aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) telah 

berkembang menjadi bagian dari strategi bisnis perusahaan, terutama terkait dengan 

fungsi pemasaran public relation, dan pengambilan kebijakan investasi. Saat ini 

perusahaan tidak hanya dituntut mencari keuntungan/laba semata, namun juga harus 

memperhatikan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. Dari segi ekonomi 

perusahaan diharapkan mendapatkan keuntungan yang setinggi-tingginya tetapi 

terhadap aspek sosial perusahaan harus memberikan kontribusi secara langsung 

kepada masyarakat dengan meningkatkan kualitas kehidupan masyarkat dan 

lingkungannya, perusahaan sebagai badan hukum yang dibentuk oleh masyarakat 

dan di dalamnya terdapat pula karyawan yang merupakan bagian dari masyarakat, 

membutuhkan masyarakat untuk bertahan hidup, beroperasi dan memperoleh 

keuntungan bisnis. Oleh sebab itu selain harus bersikap tanggap, perusahaan juga di 

tuntut untuk memiliki rasa kepedulian dan bertanggung jawab atas hak kepentingan 

masyarakat (Keraf 1998; 122) CSR saat ini dikembangkan sebagai biaya bagi 

perusahaan namun juga sebagai investasi jangka panjang. 

Setelah dijelaskan tentang CSR ada beberapa hal yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR tersebut salah satunya ialah slack resources, atau bisa disebut 

dengan sumber daya. Sumber daya didefinisikan sebagai sesuatu yang berharga, 

unik, tidak dapat diimitasi secara sempurna, dan tak tergantikan yang dimiliki oleh 

perusahaan (Branco dan Rodrigues 2006) sumber daya (Resources) yang dimiliki 

intuisi karena pelaksanaan maupun pelaporannya membutuhkan sumber daya yang 



memadai untuk pengungkapan CSR. Besrdasarkan  perspektif resources-based,  

pengungkapan CSR merupakan suatu media bagi perusahaan untuk membangun 

hubungan yang baik dengan stakeholders mereka karena pengungkapan CSR 

menyajikan informasi adanya jaminan bagi stakeholder  bahwa sumber daya yang 

dimiliki perusahaan telah dipergunakan dengan baik dan sesuai dengan norma yang 

ada sehingga para stakeholders tidak lagi mengkhawatirkan isu keberlanjutan 

perusahaan di masa yang akan datang  (Toms 2002; Branco dan Rodrigues 2006). 

Selain faktor slack resources ada faktor nilai perusahaan, size atau ukuran 

perusahaan juga mempengaruhi pengungkapan CSR. Ukuran perusahaan 

merupakan besar kecilnya ukuran aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut 

Riyanto (2013:313), Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan 

dapat dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Perusahaan 

sendiri dikategorikan dalam dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan 

perusahaan berskala besar (Rudangga dan Sudiarta, 2016). Karna dalam ukuran 

perusahaan apabila semakin besar suatu perusahaan maka semakin luas 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat perusahaan. 

Faktor lain ialah kebijakan publik, kebijakan publik juga berpengaruh 

dalam pengungkapan CSR. Menurut Na’im dan Rakhman (2000) dalam Rahajeng 

(2010) menjelaskan bahwa kepemilikan saham oleh publik maksudnya adalah 

jumlah saham yang dimiliki oleh publik. Pengertian publik disini adalah pihak 

individu di luar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan 

perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan saham publik, semakin banyak 

pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga banyak pula 

butir-butir informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Itulah sebabnya 

mengapa kebijakan publik berpengaruh terhadap pengungkapan CSR  karna 



semakin besar persentase saham yang dilepas perusahaan kepada publik, semakin 

besar pula kontrol publik terhadap kebijakan perusahaan. Sehingga 

publik/masyarakat memerlukan pengungkapan informasi sukarela lebih banyak dari 

perusahaan yang bersangkutan untuk memantau perkembangan yang ada. 

Berbagai permasalahan corporate social responsibility (CSR) di Indonesia 

pun bermunculan. Pada tahun 2014 Suwandi sebagai ketua umum corporate Forum 

For Community Development (CFCD) memberi penjelasan bahwa jangkauan 

pelaksaan program CSR di Indonesia belum merata. Sebab, CSR ini belum dapat 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat yang dilakukan hanya untuk tujuan pihak-

pihak tertentu saja dan tidak bersifat berkelanjutan. Fakta lain menunjukkan 

pelaksanaan CSR yang berpola kemitraan tidak dilakukan secara baik sejak awal. 

Akibatnya, pengambilan keputusan-keputusan penting dalam rangka pelaksanaan 

program tersebut sering dilakukan secara sepihak oleh perusahaan (www.amerta.id) 

tahun 2014. 

Faktor yang terakhir dalam penelitian ini ialah faktor kinerja lingkungan, 

faktor kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Kinerja 

lingkungan perusahaan (environmental performance) adalah kinerja perusahaan 

dalam menciptakan lingkungan yang baik atau green (Suratno dkk 2006). 

Perusahaan hanya memperhatikan untuk memaksimalkan laba itu sendiri, akhirnya 

disadari bahwa dampak terhadap lingkungan semakin tinggi dan sulit untuk 

dikendalikan seperti polusi, kebisingan, kesewenang-wenangan, pemaksaan, dan 

diskriminasi. Oleh karena itu, masyarakat tersebut menuntut agar perusahaan 

senantiasa memperhatikan dampak-dampak sosial yang ditimbulkan dan upaya 

untuk mengatasinya karna tidak sedikit pula perusahaan-perusahaan yang masih 

kurang peduli terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu masalah pengelolan 

http://www.amerta.id/


sosial dan lingkungan untuk saat ini tidak boleh dianggap aspek yang tidak dianggap 

penting dalam beroperasinya perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan atau di 

kenal dengan istilah Corporate Social Responsibility, merupakan aspek penting 

yang harus dilakukan perusahaan dalam operasionalnya (Buga,2015). Corporate 

Social Responsibility (CSR) mengandung makna perusahaan memiliki tugas moral 

untuk berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung tinggi integritas dan tidak 

korupsi. CSR juga menekankan bahwa perusahaan harus mengembangkan pratik 

bisnis yang etis dan sustainable secara ekonomi, sosial dan lingkungan (Yakub, 

2004). 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Slack Resources, Ukuran 

Perusahaan (Size), Dan Kepemilikan Publik, Dan Kinerja Lingkungan 

Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah; 

1. Bagaimana Slack resources, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, dan kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2016 – 2019 ? 

2. Bagaimana pengaruh Slack resources terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2016 – 2019 ? 



3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2016 – 2019 ? 

4. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2016 – 2019 ? 

5. Bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2016 – 2019 ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Slack Resources, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Publik, dan Kinerja Lingkungan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2016 – 2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Slack Resources terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2016 – 2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2016 – 2019. 



4. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Publik terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016 – 2019. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016 – 2019. 

1.3.2 Manfaaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai bahan masukan atau 

wawasan untuk ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Corporate Social 

Responsibility, juga bisa sebagai referensi untuk mahasiswa ekonomi akuntansi dan 

manajemen, dapat dijadikan sebagai pedoman pustaka untuk penelitian referensi 

selanjutnya yang berkaitan dengan Slack Resources, Ukuran Perusahaan, 

kepemilikan Publik dan Kinerja Lingkungan. 

b. Bagi Bidang Studi Ilmu Pasar Uang dan Pasar Modal, Investasi, dan Teori 

Portofolio. 

Penelitian ini di harapkan bisa memberikan masukan informasi ataupun 

menambah wawasan dalam pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk 

melakukan investasi terutama pada perusahaan LQ45  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

 



2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Manfaat dari kegiatan CSR dilihat dari sisi perusahaan yaitu sebagai 

pelindung dan membantu perusahaan dalam meminimalkan dampak buruk yang di 

akibatkan oleh aktivis perusahaan di sekitar lingkungan. Bila dilihat dari sisi 

stakeholders, kegiatan CSR dapat memperbaiki dan mempererat hubungan 

perusahaan dengan para stakeholders. Manfat inilah yang akan membuat citra 

perusahaan akan baik di mata masyarakat. Sari (2002). 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi, informasi serta masukan 

untuk dijadikan sebuah bahan pertimbangan pengambilan keputusan para investor 

untuk melakukan penanaman modalnya terhadap perusahaan terutama LQ45 yang 

terdaftar di BEI. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Slack Resoursce, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik dan Kinerja Lingkungan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Slack Resoursce, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Publik dan Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

2. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Slack Resoursce, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Publik dan Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga kesimpulan penelitian ini 

mungkin tidak akan berlaku untuk perusahaan pada sektor lainnya; 

2. Nilai Koefisien Determinasi terbatas pada 54,0% disebabkan masih banyak variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

5.3  Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian 

dan tidak terbatas hanya pada sektor LQ45, seperti menambah sektor Pertambangan, 



sektor Property, sektor keuangan, sektor infrastruktur, utilitas & transportasi 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan keakuratan hasil penelitian; 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai variabel 

independen yang terkait hubungannya dengan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, seperti Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Dewan 

Komisaris, Pertumbuhan Perusahaan dan Tipe Industri.  
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